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Abstract 
In today's digital era, the world is faced with rapid technological advances. It cannot 
be denied that education today is able to follow this, especially in implementing active 
learning. However, many schools still do not fully utilize technology. Moreover, 
currently there are many cases of students being less active, less interacting and 
involved during distance and face-to-face learning. So this research emerged to answer 
this problem by focusing on the use of technology in an effort to increase student 
interaction and involvement in distance and face-to-face learning. Apart from that, it 
also aims to determine the impact of using technology in active learning. The method 
used in this research is a qualitative method in the nature of a literature study where 
data is obtained through books and journals related to this research. The results of the 
research show that technology has a positive impact. Technology is able to increase 
interaction between students and students, student interaction with learning, students 
become more actively involved which will have an impact on student learning 
achievement which is effective in realizing active learning. Wise integration of 
technology in the context of active learning can increase student interaction and 
involvement, thereby facilitating the learning process so that educational goals are 
achieved and the quality of education increases. 
Kata Kunci: Active Learning, Student Interaction and Engagement, Technology. 
 

 
Abstrak 

Pada zaman era digital sekarang dunia dihadapkan dengan pesatnya kemajuan 
teknologi. Tak bisa dipungkiri pendidikan hari ini mampu mengikuti tersebut 
terutama dalam mengimplementasikan kedalam pembelajaran aktif (active learning). 
Namun masih banyak sekolah belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi. Terlebih 
saat ini banyak kasus siswa kurang aktif , kurang berinteraksi dan terlibat pada saat 
pembelajaran jarak jauh maupun tatap muka. Sehingga penelitian ini muncul untuk 
menjawab masalah ini dengan fokus pemanfaatan teknologi dalam upaya 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran jarak jauh dan 
tatap muka. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui dampak dari penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran aktif (active learning. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat studi kepustakaan yang mana 
data diperoleh melalui buku-buku dan jurnal yang terkait dengan penelitian ini. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknologi membawa dampak positif. Teknologi 
mampu meningkatkan interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan 
pembelajaran, siswa semakin terlibat aktif yang akan berdampak terhadap prestasi 
belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah teknologi merupakan alat penting 
dan sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. teknologi menjadi alat yang efektif 
dalam mewujudkan pembelajaran aktif (active learning). integrasi teknologi dengan 
bijak dalam konteks pembelajaran aktif mampu meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan siswa sehingga mempermudah pembelajaran proses pembelajaran 
sehingga tujuan pendidikan tercapai dan kualitas pendidikan meningkat. 
Kata Kunci: Interaksi dan Keterlibatan Siswa, Pembelajaran Aktif, Teknologi. 
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PENDAHULUAN  
Dunia saat ini mengalami kemajuan besar yang sangat pesat dan signifikan dalam segala 

aspek sisi kehidupan manusia. Kemajuan ini tidak lain dan tidak bukan adalah salah satu akibat 
dari tingginya kemajuan teknologi di era modern abad 21 (Susanti, 2013). Teknologi sudah tidak 
asing lagi didengar dan menjadi bahan pembicaraan oleh semua orang tanpa memandang batasan 
umur baik dari kalangan anak-anak, remaja, orang dewasa, bahkan dari kalangan lansia sekalipun. 
Begitu tingginya tingkat teknologi yang dibicarakan di berbagai dunia saat ini karena banyak 
perubahan yang dirasakan dari adanya teknologi ini yang membawa perubahan gaya hidup, gaya 
dan cara belajar, cara berkomunikasi dan cara bekerja di setiap bidang kehidupan manusia. 
Keunikan dari teknologi yang dirasakan yaitu segi kecepatannya, yang membuat segala pekerjaan 
dan aktivitas dapat diselesaikan dengan cepat. Karena di era modern ini segala sesuatu memang 
dituntut harus cepat dan tepat waktu. Akses untuk mendapatkan informasi pun semakin mudah. 
Semakin memudahkan orang untuk melakukan interaksi dan berkomunikasi dengan orang lain 
walaupun terhalang oleh jarak dan waktu. Selain itu teknologi itu sangat menarik dan 
menyenangkan digunakan sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa manusia sangat butuh dan tidak 
terlepas dari yang namanya teknologi. 

Teknologi sangat dibutuhkan dan keberadaannya sangat penting dalam kehidupan era 
5.0. Keberadaannya sangat menujang berbagai aktivitas manusia dalam sebuah negara seperti 
pemerintahan, sosial dan ekonomi, budaya maupun dalam hal bidang pendidikan. Pendidikan 
menjadi salah satu penentu keberhasilan suatu negara. Pendidikan adalah proses pengajaran 
yang dilakukan oleh seorang tenaga pendidik kepada siswa. Dimana tujuan yang diharapkan dari 
pendidikan ini adalah membentuk individu agar mempunyai kemampuan intelektual, 
mengembangkan kemampuan keterampilan dan nilai-nilai sosial, spritual dalam mempersiapkan 
mereka menghadapi tantangan masa depan (Pare & Sihotang, 2023). Adanya tuntutan dalam 
dunia pendidikan agar selalu mengikuti perkembangan teknologi supaya bisa meningkatkan 
mutu pendidikan pada proses pembelajaran. Oleh karena itu berbagai negara berupaya 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran karena perubahan dalam sistem pendidikan dan 
inovasi sangat diperlukan agar tidak tertinggal dari kemajuan yang dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi. 

Pembelajaran selama ini selalu identik dilakukan di dalam ruangan kelas. Ruang kelas 
yang dimaksud disini adalah ruang yang didalamnya ada sejumlah siswa, guru, ada kursi dan meja 
serta papan tulis. Cara guru menjelaskan pembelajaran kepada peserta didik melalui metode 
ceramah, diskusi dan kegiatan belajar secara kelompok. Adapun alat atau sarana yang digunakan 
oleh guru berupa papan tulis dan buku paket atau buku cetak lainnya. Kemudian untuk melakukan 
penilaian dilakukan ujian tertulis ataupun quis secara lisan. Pembelajaran seperti inilah yang 
disebut dengan pembelajaran konvensional. Dalam metode ini, siswa sering djadikan hanya 
sebagai objek karena hanya menerima informasi dari gurunya saja, siswa hanya mengingat 
informasi daripada memahami secara mendalam. Sehingga siswa cenderung pasif, kurang aktif, 
kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini tentu menyebabkan kurangnya 
keterlibatan siswa, interaksi antar siswa dengan sesama. Hasil yang diperoleh, terbatasnya 
potensi mengembangkan keterampilan kritis, kreativitas dan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan.  

Pembelajaran konvensional saat ini kurang cocok diterapkan karena terlalu pasif dan 
media pembelajaran yang tidak beragam yang memungkinkan siswa akan bosan belajar dan 
keaktifan serta keterlibatan siswa akan menurun. Tuntutan zaman sekarang menghendaki 
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pembelajaran dilakukan secara modern bukan tradisional yang sesuai dengan era digital. 
Kegiatan belajar tidak selalu melulu dilakukan di dalam kelas. Ada kalanya pendidikan dilakukan 
secara jarak jauh karena beberapa faktor tertentu yang mengakibatkan dilakukannya 
pembelajaran secara daring. Pemilihan media yang tepat adalah salah satu kunci keberhasilan 
dalam pembelajaran daring. Media pembelajaran merupakan hal penting yang dapat menunjang 
proses kegiatan belajar mengajar. Disini peran guru sangat strategis dalam kelancaran proses 
pembelajaran. Guru yang hebat adalah guru yang pintar memilih media pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena sangat penting untuk meningkatkan minat 
belajar, keaktifan serta keterlibatan siswa. Guru sekarang dituntut agar berinovasi dalam cara 
mengajar agar tidak menimbulkan kebosanan siswa. Oleh sebab itu guru harus melek dengan 
perkembangan teknologi di era revolusi 5.0 (Abdullah, 2017) 

Berdasarkan hasil pemaparan terindentifikasi masalah bahwa teknologi dapat 
diintegrasikan kedalam pembelajaran secara jarak jauh. Pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran merupakan solusi bagi guru dan siswa agar tetap dapat melaksanakan 
pembelajaran meski situasi yang berjauhan. Teknologi dalam bidang pendidikan berupa 
penggunaan alat berbentuk aplikasi maupun berbentuk platform untuk mempermudah proses 
pengajaran dan pembelajaran. Berbagai jenis teknologi itu dapat berupa perangkat lunak, 
perangkat keras, internet, berlajar berbasis web, belajar berbasis game, augmented reality, virtual 
reality dan sebagainya. Adapun jika dalam bentuk apikasi yang bisa digunakan seperti Whatsapp 
Group, Google Classroom, Zoom, atau Google Meeting. Melalui teknologi siswa dapat mengakses 
berbagai informasi secara cepat. selain itu guru sebagai pengajar bisa berkreasi dalam 
menyampaikan materi secara menarik dan bervariasi sehingga tidak monoton yang membuat 
siswa tertarik dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Dengan adanya teknologi siswa dan 
guru akan semakin leluasa dan sangat fleksibel (Salsabila et al., 2022). 

Teknik pembelajaran yang digunakan dalam lingkungan pendidikan telah berkembang 
sebagai hasil dari teknologi digital. Pada masa lalu, pembelajaran pada siswa sering kali pasif 
disebabkan dengan cara mengajar guru berbentuk ceramah. Namun sekarang pendekatan 
pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif dan berbasis masalah hadir berkat teknologi ini. 
Dengan memanfaatkan berbagai macam media dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif, 
pemecahan masalah secara langsung dan semakin berfikit kritis yang semuanya dapat membantu 
siswa belajar dan mengembangkan kemampuan baru mereka. Dahulu buku cetak kerap kali 
menjadi sumber utama dalam belajar. Tidak dengan adanya teknologi saat ini, informasi bisa 
diakses dengan beragam cara yaitu melalui e-book, internet, maupun dalam bentuk video 
pembelajaran. Siswa bisa belajar dengan memanfaatan berbagai media pembelajaran dalam 
berbentuk suara, video pembelajaran, animasi maupun teks yang sangat membantu para siswa 
menyerap dan memahami informasi secara mudah (Mahbuddin, 2020) 

Alasan peneliti mengangkat masalah ini, karena ingin menganalisis dan mengungkapkan 
seberapa pentingnya teknologi digital dalam pembelajaran terutama pembelajaran jarak jauh. 
Melalui penelitian ini, peneliti ingin memastikan bahwa semua siswa mendapatkan akses ke 
pembelajaran. Melalui platform atau aplikasi pembelajaran online siswa dapat mengikuti 
program belajar tanpa harus hadir langsung di kelas. Siswa bisa berdiskusi dengan sesama siswa 
yang lain, berdiskusi dengan guru atau pun dengan siapa saja melalui forum diskusi secara online 
yang akan meningkatkan keterlibatan siswa, menambah pengetahuan siswa, menambah rasa 
ingin tahu dan semakin berfikir kritis. Selain itu juga memungkin siswa untuk belajar secara 
mandiri, mengatur cara belajarnya dengan baik dan mengulang materi yang dirasa sulit sampai 
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mengerti sehingga kemampuan siswa memahami kemajuan diri sendiri semakin meningkat. Guru 
dapat mengukur sejauh mana kemampuan siswa dengan melakukan kuis secara online. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengindentifikasi serta memahami dampak positif 
yang akan ditimbulkan jika suatu pembelajaran dilaksanakan melalui pemanfaatan teknologi 
serta seberapa besar manfaat yang diperoleh. Karena pada hakikatnya kualitas pendidikan 
tergantung pada kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang baik tentunya harus didukung dengan 
teknologi yang canggih. Hal ini menjadikan tantangan bagi setiap tenaga pendidik agar mampu 
melek dengan teknologi agar pembelajaran semakin efektif dan efisien. Meningkatkan mutu 
pendidikan serta hasil belajar yang meningkat. Selanjutnya bertujuan mengetahui cara-cara 
teknologi dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran aktif. 
Teknologi juga harus bisa berkontribusi menghasilkan generasi yang mampu bersaing di masa 
depan. Meskipun demikian, pendidikan tidak boleh mengabaikan tantangan yang mungkin timbul 
dari keberadaan teknologi ini. Harapan terbesar peneliti adalah semoga artikel ini bisa 
bermanfaat bagi khalayak ramai khususnya bagi dunia pendidikan serta bisa jadi pertimbangan 
bagi para peneliti selanjutnya. 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi pustaka. Studi pustaka adalah metode penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan, mengevaluasi dan menganalisis berbagai literatur terakait topik penelitian 
(Siyoto, 2015). Objek penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran aktif 
(active learning) untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui pencarian buku-buku, artikel ilmiah,jurnal dan dokumen terkait dengan 
penelitian yang dilakukan. Proses analisis data dilakukan dengan cara membaca dan memahami 
secara mendalam berbagai literatur melalui pustaka dan penelusuran secara online. Data yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis melalui pengelompokan, kategorisasi dan interpretasi terkait 
temuan terkait dengan penggunaan teknolgi dalam pembelajaran aktif. Langkah terakhir peneliti 
akan memberikan kesimpulan terhadap penelitian an sekaligus sebagai penutup dalam 
penelitian.  

 
PEMBAHASAN  
Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Kata aktif dalam bahasa inggris “active” yang artinya “aktif, gesit, bersemangat, giat”, 
sedangkan kata pembelajaran dalam bahasa inggris “learning” yang berarti “mempelajari”. 
Sehingga jika diartikan maka active learning adalah mempelajari sesuatu dengan aktif atau belajar 
dengan penuh semangat. Pembelajaran aktif adalah suatu model pembelajaran dalam 
pengelolaan sistem pembelajaran melalui cara-cara yang aktif agar tercapai siswa yang mampu 
belajar mandiri. Dalam pembelajaran aktif siswa adalah subjek pembelajaran dan berpusat 
kepada siswa (student centered). Peserta didik dituntut harus aktif dan siswa tidak boleh pasif 
dengan hanya sekedar mendengarkan ceramah dari seorang guru. Artinya Pembelajaran aktif 
adalah suatu metode yang digunakan dalam kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk 
mengembangkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran dengan memberikan 
semangat kepada seluruh siswa (Effendi, 2016). Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan, seperti latihan mendengarkan untuk membantu mereka memproses apa yang telah 
mereka dengar, berlatih menulis tanggapan singkat terhadap materi yang telah disampaikan guru, 
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dan proyek kelompok yang menantang yang mengharuskan mereka menerapkan apa yang telah 
mereka pelajari ke dunia baru atau dunia nyata (Zainiyati, 2010).  

Joint Report menyatakan bahwa belajar merupakan pencarian makna secara aktif oleh 
peserta didik. Belajar lebih merupakan pembangunan pengetahuan dari pada sekedar menerima 
pengetahuan secara pasif. Chickering & Gamson menambahkan bahwa belajar tidaklah seperti 
menonton olahraga. Peserta didik tidak akan belajar banyak hanya dengan dengan duduk di kelas 
dan mendengarkan guru, mengingat tugas-tugas, dan mengajukan jawaban. Mereka harus 
mengungkapkan apa yang telah mereka pelajari, menulisnya, menghubungkan dengan 
pengalaman terdahulu dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mereka seharusnya 
memiliki apa yang mereka pelajari. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran 
aktif (active learning) adalah pendekatan pendidikan efektif yang meningkatkan pemahaman dan 
motivasi siswa selama proses pembelajaran. Dengan menerapkan pembelajaran aktif diharapkan 
siswa menjadi lebih mandiri, kreatif, dan mampu menerapkan ilmu yang dimilikinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik dari pembelajaran aktif menurut (Kadi, 2021) yakni: (1) Penekanan proses 
pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan 
keterampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. (2) 
Siswa tidak hanya belajar secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. (3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap yang berhubungan dengan 
materi pelajaran. (4) Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan 
melakukan evaluasi. (5) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.  

Wujud lahiriah dari keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
(1) Siswa berpartisipasi dalam setiap proses pembelajaran baik secara fisik, mental, emosional, 
dan intelektual. Tingkat fokus dan motivasi siswa yang tinggi untuk menyelesaikan setiap tugas 
dalam waktu yang ditentukan menunjukkan hal ini. (2) Siswa segera mengambil ilmunya. Konsep 
dan prinsip ditanamkan melalui pengalaman praktis, seperti merasakan, mengoperasikan, 
mengerjakan sendiri, dan lain sebagainya, dalam proses pembelajaran langsung. Demikian pula 
interaksi kelompok dan kolaborasi dapat digunakan untuk melaksanakan pengalaman ini. (3) 
Siswa ingin menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran. (4) Siswa mencari dan 
menggunakan semua sumber belajar yang tersedia yang dianggap berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran. (5) Adanya keterlibatan siswa dalam mengambil inisiatif, seperti menjawab dan 
mengajukan pertanyaan serta berusaha memecahkan masalah yang timbul atau timbul selama 
proses pembelajaran. Inilah ciri-ciri nyata keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 6. 
Interaksi terjadi dalam berbagai arah, melibatkan siswa serta guru dan siswa. Partisipasi siswa 
yang setara adalah aspek lain dari interaksi ini yang membuatnya menonjol. Hal ini menunjukkan 
tidak ada siswa yang mendominasi diskusi atau sesi tanya jawab (Rahayu & Vidya, 2022). 

 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Aktif 

Teknologi adalah alat yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam 
berbagai aspek kehidupan sehari hari yang mencakup berbagai hal mulai alat yang berbentuk 
perangkat keras seperti komputer, telepon seluler dan mesin sedangkan dalam bentuk perangkat 
lunak bisa berbentuk sebuah aplikasi maupun program-program komputer untuk mempermudah 
memecahkan suatu permasalahan. Jika disangkutkan dengan pendidikan maka dapat dijelaskan 
bahwa teknologi dalam pendidikan mengacu pada penggunaan alat teknologi, perangkat lunak, 
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perangkat keras, dan metode untuk meningkatkan pengalaman belajar dan mengajar di 
lingkungan pendidikan. Hal ini dilakukan dengan cara melibatkan penggunaan komputer, 
perangkat seluler, proyektor, perangkat lunak pembelajaran, platform e-learning, dan banyak 
perangkat teknologi lainnya. Semua ini sangat bagus diterapkan oleh sekolah untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisien dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan teknologi sangat 
mendukung pembelajaran aktif , yang artinya dalam belajar sangat ditekankan keaktifan dan 
partisipasi dari peserta didik. Pembelajaran hendaknya melibatkan peserta didik kedalam 
kegiatan belajar, aktif bertanya, berkolaborasi dengan teman, sehingga kemapuan berfikir kritis 
memecahkan masalah peserta didik menjadi terasah dan kepasifan peserta didik dapat diatasi 
dengan maksimal.  

Teknologi dalam pendidikan sangat bagus jika diterapkan (Lestari, 2018). Berbagai jenis 
alat dan platform telah disediakan untuk mendukung pembelajaran aktif. Pertama, dalam 
pembelajaran tatap muka bisa digunakan teknologi visual seperti powerpoint, menampilkan 
video pembelajaran terrkait materi pembelajaran, audio seperti penggunaan speaker untuk 
musik yang membuat siswa semakin aktif. Kedua, dalam pembelajaran daring (e-learning), 
digunakan patform seperti Moodle, atau Google Clasroom untuk menyediakan materi yang akan 
dipelajari, tugas serta ujian secara online yang memungkinkan siswa tersebut belajar dari mana 
saja tanpa terbatas tempat. Guru dapat memantau sejauh mana kemajuan siswanya dan 
memberikan umpan balik secara cepat kepada mereka. Kedua, peserta didik dapat mengakses 
materi pembelajaran dari berbagai sumber melalui platform daring seperti Coursera dan Khan 
Academy yang membantu siswa untuk mengakses forum diskusi online dari berbagai penjuru 
dunia sehingga sangat memungkinkan siswa belajar secara mandiri dan mampu mengukur sejauh 
mana kemampuan yang dimiliki dirinya. Selanjutnya teknologi memungkinkan adanya kelas 
virtual, dimana siswa dan guru dapat berinteraksi secara digital dengan menggunakan aplikasi 
seperti Zoom atau Google Meet, Microsoft Teams dan Whatssapp Group. Ketiga, teknologi juga 
menyediakan aplikasi pembelajaran untuk belajar secara interaktif dan falisitas untuk 
menerapkan praktik ilmu pengetahuan, seperti aplikasi Duolingo atau Rosetta Stone untuk belajar 
bahasa asing dengan cepat (Tampubolon et al., 2022). 

 Keempat, adanya pustaka digital yang memungkinkan siswa untuk mencari informasi 
secara daring seperti e-book, jurnal ilmiah. Kelima, teknologi bisa menampilkan video 
pembelajaran yang akan mempermudah siswa memahami konsep yang sulit dipahami karena 
bisa ditonton sampai siswa tersebut benar-benar paham. Platform yang bisa dimanfaatkan guru 
untuk membuat video pembelajaran seperti Articulate Storyline dan Adobe Captivate (Sri 
Wahyuni et al., 2022). Penerapan yang ketujuh misalnya dengan penggunaan augmented reality 
dan virtual reality yang akan memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 
interaktif dan terasa nyata. Misalnya siswa dapat mengunjungi tempat-tempat bersejarah seakan 
akan mereka asli berada disana padahal hanya menggunakan bantuan teknologi (Sugiarni et al., 
2022). Terakhir penerapan teknologi dalam bentuk simulasi gamefikasi, dimana akan 
mengadirkan pembelajaran dengan membuatkan permainan menyenangkan dan interaktif. Ada 
banyak aplikasi atau platform yangb bisa dimanfaatkan yaitu seperti kahoot, minecraft, quizlet. 
Dengan melihat apa saja teknologi yang bisa diterapkan dalam pendidikan tentunya pembelajaran 
aktif yang diharapkan akan tewujudkan. 

Pemanfaatan Teknologi dalam Meningkatkan Interaksi dan Keterlibatan Siswa 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat banyak mendatangkan manfaat bagi 
sistem pendidikan era digital. Teknologi dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. 
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Interaksi ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran agar pemahaman siswa meningkat. 
Interaksi ini bisa terhadap guru, sesama peserta didik maupun terhadap materi belajar. Interaksi 
terhadap guru maksudnya guru berperan menyampaikan penjelasan materi kepada siswa 
sedangkan siswa menagajukan pertanyaan, berdiskusi mengenai masalah yang dihadapkan 
sehingga disini interaksi dapat terlihat. Interaksi antara sesama peserta didik maksudnya sesama 
siswa melakukan diskusi kelompok atau membuat suatu proyek bersama, sedangkan interaksi 
terhadap materi artinya peserta didik berinteraksi langsung terhadap materi baik dalam bentuk 
buku, materi secara digital yang mencakup kegiatan membaca, menonton ataupun mengerjakan 
latihan. Dalam hal keterlibatan siswa ini berkaitan dengan keaktifan, minat dan motivasi dalam 
pembelajaran. Ketika peserta didik aktif berfikir, menganalisis suatu informasi hal ini berati tinggi 
keterlibatan pengetahuannya. Sedangkan jika siswa memilki minat tinggi dan motivasi yang 
begitu besar terhadap suatu topik berarti tingkat keterlibatan afektifnya tinggi pula. 

Peneliti juga menemukan manfaat selanjutnya yaitu memperkaya pengalaman 
pembelajaran. Teknologi mempermudah siswa untuk memahami pelajaran yang sulit karena 
teknologi menyediakan berbagai sumber adaya multimedia seperti mengahadirkan video 
pembelajaran, sebuah simulasi dan konten yang interaktif, misalnya dalam pelajaran ipa 
digunakan video animasi untuk menjelaskan video peredaran darah, atau siklus air sehingga 
mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Melalui teknologi juga akan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Platform pembelajaran online / e learning seperti khan 
academy menyediakan video pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik kapan saja 
sehingga siswa bisa belajar dan menyesuaikan kecepatan belajar sendiri (Akbar, 2019). 
Selanjutnya teknologi dapat memperluas aksesibilitas pendidikan yang maksudnya adalah 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran sudah mengatasi masalah keterbatasan jarak dimana 
semua orang diberbagai lokasi bisa mengakses pendidikan tanpa batasan geografis dan jadwal 
belajar. Contohnya penggunaan platform seperti Coursera yang akan memungkinkan siswa bisa 
dari berbagai penjuru dunia untuk mengkuti kursus yang diadakan universitas ternama. 

 Selanjutnya adanya teknologi dapat mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang 
semakin terhubung dengan teknologi, dengan artian bahwa teknlogi dapat mempersiapkan 
keterampilan digital siswa untuk menghadapi dunia kerja yang akan datang. Misalnya dengan 
mengikuti pelatihan penggunaan perangkat lunak seperti microsoft office atau google workspace 
yang merupakan yang merupakan keterampilan dasar yang umumnya harus ada dalam dunia 
kerja. Selanjutnya teknologi mendukung pembelajaran yang adaptif dan personal yang artinya 
kurikulum pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan, tingkat pemamahaman masing-
masing individu. Adapun manfaat yang terkahir yaitu meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil 
belajar siswa, yang mana teknologi dapat membantu seorang guru untuk meningkatkan 
pengajarannya dengan cara memanfaatkan alat-alat interaktif untuk memantau dan melakukan 
penilaian yang lebih baik. Misalnya guru dapat menggunakan moodle untuk mengetahui 
kemajuan siswa dam guru dapat menyesuaikan seperti apa pengajaran seharusnya dilakukan 
agar dapat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

Meskipun banyak manfaat yang dihadirkan oleh teknologi untuk pembelajaran, namun 
tidak boleh dipungkiri bahwa tetap ada tantangan yang mesti dihadapi dan tidak boleh diabaikan 
begitu saja. Masalah koneksi ke internet dan akses teknologi adalah yang sering didengar dan 
dirasakan oleh peserta didik maupun dari pihak sekolah. Tidak semua sekolah atau peserta didik 
memilikia akses yang sama perangkat teknologi yang diperlukan seperti handphone maupun 
komputer atau laptop. Akibatnya akan timbul kesenjangan antara siswa yang kaya dan siswa yang 
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kurang mampu, sehingga siswa yang kekurangan akses tersebut akan kesulitan belajar 
menggunakan teknologi. Di lain sisi terkadang walaupun perangkat yang diperlukan itu tetapi 
jaringan menjadi kendala yang sering dirasakan karena tidak semua tempat memiliki kecepatan 
jaringan yang sama seperti daerah perdesaan yang koneksi internet disana sangat buruk. Adapun 
tantangan selanjutnya yaitu mengenai keamanan data (Maritsa et al., 2021). Pembelajaran 
menggunakan teknologi berisiko besar terhadap keamanan data pribadi yang mungkin saja 
diserang atau disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab seperti cybercrime atau 
hacker, bahkan terkadang ada konten senstif yang muncul secara tiba-tiba kedalam perangkat 
peserta didik yang seharusnya tidak boleh dilihat oleh mereka. Hal ini perlu adanya kesadaran 
pada diri peserta didik untuk berhati-hati dan memperkuat imam agar tidak terpengaruh atau 
terjerumus oleh konten yang menyesatkan tersebut. 

Keseringan menggunakan teknologi dalam pembelajaran tentunya akan menimbulkan 
dampak ketergantungan, yang menyebabkan menghambat berkembangnya keterampilan berfikir 
siswa karena informasi semuanya ada dalam perangkat teknologi, sehingga mereka lebih 
cenderung searching dibanding berfikir karena dianggap cepat dan mudah. Tak hanya itu, 
keseringan menggunakan teknologi akan mengakibatkan bahaya terhadap kesehatan tubuh. 
Ketika terlalu sering menghabiskan waku belajar didepan komputer atau handphone tentunya 
akan menimbulkan ketegangan mata karena cahaya dari perangkat tersebut sangat berbahaya 
bahkan bisa menyebabkan sakit mata, kecanduan dengan teknologi terkadang membuat siswa 
lupa waktu sehingga waktu tidur jadi terabaikan dan badan jadi kaku karena jarang dilakukan 
untuk bergerak. Terakhir dampak yang mungkin timbul dengan adanya teknologi ini yaitu 
menurunnya kemampuan interpersonal peserta didik karena pada saatkita belajar dari jarak jauh 
melalui perangkat digital interaksi antara siswa dengan siswa maupun dengan guru tidaklah 
secara langsung sehingga ketika mereka bertemu langsung tidak mampu berkomunikasi dengan 
baik atau tidak mampu bekerjasama dalam tim. Walaupun demikan dampak ini sebagian bisa di 
minimalisir dengan menjauhi kebiasaan buruk yang akan merugikan peserta didik tersebut. Pihak 
sekolah juga perlu melakukan perencanaan yang matang dan memastikan pihak sekolah dan 
peserta siap menggunakan teknologi agar pembelajaran menjadi efektif seperti yang diharapkan 
(Hasanah et al., 2022). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian mengenai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran aktif: 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dapat disimpulkan bahwa teknologi sangat bagus 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar terciptanya pembelajaran aktif dengan fokus untuk 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa. Hal ini dikarenakan sekarang manusia hidup 
dizaman dimana teknologi sedang berkembang pesat, disegala aspek kegiatan manusia mulai dari 
kegiatan ekonomi, politik, pemerintahan, sosial maupun budaya sudah menggunakan teknologi 
agar memperlancar kegiatan dalam bidang tersebut. Oleh sebab itu dalam bidang pendidikan 
sudah seharusnya teknologi diintegarasikan kedalam proses pembelajaran karena pendidikan 
hari ini harus disesuaikan dengan perubahan zaman dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Awalnya siswa hanya berperan sebagai objek semata, sedangkan guru adalah sumber utama 
dalam memberikan pelajaran, sehingga siswa cenderung bersifat pasif dan kurang adanya 
keterlibatan dari siswa tersebut. Dengan hadirnya teknologi ini sudah merubah metode 
pembelajaran zaman dahulu dengan memberikan banyak peluang kepada lembaga pendidikan 
agar bisa mewujudkan pembelajaran yang aktif sehingga memungkinkan terciptanya interaksi 
dan keterlibatan dari peserta didik seperti yang diharapkan dalam pendidikan selama ini. 



Depita 

 TARQIYATUNA : Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 03 (01), 2024 63 

 

Kehadiran teknologi dalam dunia pendidikan sangat memainkan peranan yang sangat 
penting. Pembelajaran sangat dimungkinkan dilakukan secara jarak jauh. Guru dapat 
menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang bervariasi dan menarik baik dalam bentuk 
teks, gambar, maupun dalam bentuk video pembelajaran yang memungkin siswa tersebut tertarik 
dalam belajar. Ketertarikan ini tentu akan membuat siswa semakin termotivasi sehingga 
meninggkat rasa penasaran peserta didik terhadap suatu permasalahan yang dihadirkan yang 
membuat siswa berfikir kritis untuk memecahkan masalah tersebut. Peserta didik akan aktif 
bertanya kepada guru, melakukan diskusi dengan teman sehingga intraksi antara guru maupun 
sesama siswa semakin baik. Melalui teknologi siswa dapat melakukan pembelajaran dari mana 
saja tanpa terbatas jarak dan waktu. Sumber informasi yang disediakan juga berbagai ragam yang 
dapat diakses dari penjuru dunia. Pembejaran bisa dilakukan dengan aplikasi maupun platform 
yang dimana fitur-fitur yang disediakan sudah sangat menarik sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik, seperti classroom, zoom, whatapps group, moddle, virtual reality dan augmented reality, 
dan juga platform gamefikasi untuk melakukan simulasi kepada siswa yang semua itu dapat 
diakses dimana saja.  

Terlepas dari semua itu, pembelajaran dengan teknologi tentunya memiliki tantangan 
seperti halnya mengenai akses jaringan yang tidak stabil di berbagai tempat dan juga tidak semua 
siswa memiliki akese ke perangkat teknologi yang dibutuhkan karena pengaruh latar belakang 
ekonomi peserta didik itu berbeda-beda. Ada yang mampu ada yang tidak mampu Selain itu 
pengawasan ketat sangat diperlukan bagi peserta didik agar pada saat menggunakan teknologi 
tidak menimbulkan penyalahgunaan teknologi dan terjerumus ke perbuatan yang merusak 
pengetahuan mereka. Guru juga perlu diberikan pelatihan tentang teknologi agar pembelajaran 
bisa efektif dan efisien serta teknologi memberikan manfaat yang optimal. Semua ini bisa diatasi 
jika ada kerjasama yang baik antara pemerintah daerah, sekolah terkait dan masyarakat setempat 
untuk mendukung terlaksananya pembelajaran berbasis teknologi ini karena memang sangat 
bagus untuk pendidikan era modern.  
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